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Abstract 
Development of UKM product design is very important for the growth of UKM 
themselves by implementing good business management strategies that are useful 
for the success of UKM. Many UKM are only focused on producing goods, without 
thinking about how the business expansion strategy is even greater. As a result, UKM 
entrepreneurs have difficulty in increasing the level of their business. The business they 
run does not develop and the turnover they get does not increase. The purpose of this 
study is to determine the strategy of UKMs in improving the competitiveness of UKM. 
Developing Bambukeun UKM products by adjusting predetermined strategies The 
method used in this study is a qualitative method.
Keywords: UKM, Product Design Development, Business Management Strategy.
Abstrak
Pengembangan desain produk UKM sangat penting bagi pertumbuhan UKM 
itu sendiri dengan menerapkan strategi manajemen bisnis yang baik berguna 
untuk kesuksesan UKM. Banyak pelaku UKM yang hanya fokus memproduksi 
barang, tanpa memikirkan bagaimana strategi ekspansi agar bisnisnya lebih 
besar lagi. Akibatnya, pengusaha UKM kesulitan dalam meningkatkan level 
bisnisnya. Usaha yang mereka jalankan tidak berkembang dan omzet yang 
didapat tidak mengalami kenaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan strategi UKM dalam meningkatkan daya saing . Mengembangkan 
produk UKM Bambukeun dengan menyesuaikan strategi yang sudah ditentukan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Kata kunci: UKM, Pengembangan Desain Produk, Strategi Manajemen Bisnis
Pendahuluan
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Definisi UMKM 
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
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Jumlah UKM di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya membuat semakin 
banyak persaingan antar UKM.  Permasalahan yang ada pada UKM yaitu 
minimnya pengetahuan pengusaha UKM tentang manajemen bisnis yang 
baik (InterActive crew, 2019). Banyak pelaku UKM hanya fokus memproduksi 
barang, tanpa memikirkan bagaimana strategi ekspansi bisnisnya lebih besar lagi. 
Akibatnya, pengusaha UKM kesulitan dalam meningkatkan level bisnisnya.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan produk UKM 
Bambukuen agar dapat diproduksi kembali untuk mendapatkan keuntungan 
yang lebih baik dan bisa sukses bersaing dengan UKM lainnya, sehingga 
harapan akan adanya produk UKM yang ideal dapat tercapai. Perancangan dan 
pengembangan produk merupakan serangkaian aktivitas yang dimulai dengan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan keinginan pengguna terhadap suatu 
produk (Sulistyoningrum, dkk., 2017). Oleh karena itu, beberapa pokok yang harus 
menjadi perhatian yaitu dibutuhkan strategi menajemen dan pengembangan 
produk dengan menerapkan Teknik Analisis Data SWOT, Analisis IFAS dan 
EFAS, dan Analisis Matrix Space agar tahap perancangan dan pengembangan 
produk UKM Bambukeun dapat fokus menghasilkan desain yang sesuai dengan 
fungsi produknya dan spesifikasi yang diinginkan oleh pengguna.
Metode Penelitian
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6). 
Adapun alur Perancangan sebagai berikut.
  
Gambar 1. Alur Perancangan
(Sumber : Pribadi 2020)
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Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Definisi UMKM 
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah Bab 1 Pasal 1.
b.  Perancangan
Menurut George Eggert Dieter (2000), perancangan adalah kumpulan keputusan 
yang dibuat dalam menentukan proses yang digunakan untuk menentukan bentuk 
objek dari kebutuhan yang diinginkan oleh costumer . Secara umum perancangan 
dapat diartikan sebagai kegiatan awal dari usaha merealisasikan suatu produk 
yang keberadaan yang dibutuhkan oleh seseorang atau suatu kelompok untuk 
memudahkan kegiatan yang dilakukannya.
c.  Material Bambu
Bambu adalah material ringan yang berongga , dan rongga tengah pada bambu 
sebenarnya merupakan ciri khas kekuatan bambu dan berfungsi sebagai bracer. 
Bracer dapat memperkuat bambu dan membuat elemen yang biasa digunakan 
sebagai struktur menjadi lebih ringan dan tidak kaku. Bambu juga memiliki 
karakter elastis dan tidak mudah pecah sehingga struktur bambu menjadi lebih 
dapat diandalkan.
Sunardiyanto, (2012), menyatakan terkait hal tersebut bambu perlu dilakukan 
teknologi pengolahan dan pengawetan. Dengan adanya teknologi tersebut, maka 
diharapkan penggunaan bambu dapat ditingkatkan untuk berbagai keperluan, 
baik untuk keperluan industri, bambu juga sebagai bahan minuman, lotion, 
tusuk gigi, tusuk sate, bahan pengisi kayu lapis, alat musik dan lainnya, maupun 
kebutuhan pembangunan perumahan.
d.  Kerajinan
Kerajinan adalah suatu karya seni yang proses pembuatannya menggunakan 
keterampilan tangan manusia. Biasanya hasil dari sebuah kerajinan dapat 
menghasilkan suatu hiasan cantik, benda dengan sentuhan seni tingkat tinggi dan 
benda siap pakai. Menurut Kadjim (2011:10), kerajinan adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara terus menerus dengan penuh semangat ketekunan kecekatan, 
kegigihan, berdedikasi tinggi dan berdaya maju yang luas dalam melakukan 
suatu karya.
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a.  Data dan Analisa Data
1)  Profil UKM Bambukeun
UKM Bambukeun merupakan UKM di bidang kerajinan bambu dengan 
menawarkan produk  dari tradisional hingga modern dengan sentuhan teknologi 
dan seni. UKM Bambukeun ini Berdiri pada 1 agustus 2018 yang saat itu penjualan 
masih di online store instagram. Founder Bambukeun yaitu Rizky Andryan Pradana, 
Tempat produksi bambukeun sendiri yaitu di Kavling Sindang Asri Jalan Kenari 
No.29, Bubulak, Kec. Bogor Bar, Kota Bogor, Jawa Barat 16115. 
2)  Poduk UKM Bambukeun
Gambar 2. Produk UKM Bambukeun Andaha
(Sumber : https://www.instag ram.com/p/Bth38Y2gNpZ/)
Gambar 3. Produk UKM Bambukeun Hibuk 
(Sumber : https://www.instagram.com/p/Brj-K1egRK5/)
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Gambar 4. Produk UKM Bambukeun Hibuk tilu
(Sumber : https://www.instagram.com/p/BnY5BR8lh2V/)
Gambar 5. Produk UKM Sangkil
(Sumber : https://www.instagram.com/p/BnY5BR8lh2V/)
b.  Analisis SWOT
Menurut Rangkuti (2006) mengemukakan bahwa SWOT adalah singkatan dari 
lingkungan internal stregths dan weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunities 
dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara 
faktor eksternal Peluang (Opportunities) dn Ancaman (Threats) dengan faktor 
internal kekuatan (Strengths) dengan kelemahan (Weaknesses). Adapun Analisis 
SWOT pada UKM Bambukeun sebagi berikut,
Kekuatan (Strength)
a. Bahan baku bambu yang mudah didapatkan, karena daerah bogor meng-
hasilkan banyak bambu. didapatkan dari hutan gunung salak, kebon bam-
bu yang dimiliki dan kerjasama dengan penjual bambu.
b. kualitas produk yang dihasilkan sangat baik, dan tahan lama .
c. Harga produk yang ditetapkan sudah menyesuaikan degan target pasar 
sehingga tidak ada keluhan.
d. Promosi, tidak hanya promosi di sosial media juga mengukutipemeran 
bazaar luar kota bahkan se-nasional.
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e. Produk yang ramah lingukungan.
f. Pengrajin yang sangat berpengalaman.
Kelemahan (Weakness)
a. Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih sedikit karena tidak banyak 
orang yang bisa terampil dalam keahlian kerajinan bambu.
b. Usaha yang baru terbentuk dan belum banyak dikenal masyarakat luas.
c. Tidak Mendaftarkan Hak Cipta.
d. Proses Pembuatan produk yang cukup lama.
e. Tempat produksi terbatas.
Peluang (opportunities)
a. Penjualan di berbagai sosial media seperti tokopedia, handmadenesia, 
WhatsApps, dan Moseloapp yang membantu dalam pemasaran.
b. Sistem pengiriman barang mudah dan cepat dengan menggunakan jasa 
JNE, 
c. JNT dan lainya
Ancaman (Threat)
a. Kasus COVID-19 di Indonesia yang semakin meningkat membuat produk-
si dan penjualan menurun.
b. Adanya Kompetitor dengan produk yang lebih menarik.
c.  IFAS dan EFAS
Tabel 1. Hasil Perhitungan Skor IFAS UKM Bambukeun
IFAS
Strength
Bobot Rating Skor Keterangan
S.1 Bahan baku bambu
yang mudah didapatkan
0.15 3 0.45
S.2 Kualitas produk yang
dihasilkan sangat baik, dan tahan lama .
0.08 3 0.24
S.3 Harga produk yang ditetapkan sudah 




S.4 promosi di sosial media juga mengukuti 
pemeran bazaar luar kota bahkan se-
nasional.
0.18 3 0.54
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S.6 Pengrajin yang sangat
berpengalaman
0.11 4 0.44
Sub Total Strength 2.18
Weakness
1. Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
masih sedikit
0.06 2 0.12







4. Proses Pembuatan produk yang cukup
lama
0.11 1 0.11
5. Tempat produksi terbatas 0.24 2 0.48
Sub Total Weakness 0.91
Total 3,09




Bobot Rating Skor Keterangan
1. Penjualan di berbagai sosial 
media seperti tokopedia, 
handmadenesia, WhatsApps, dan 
Moseloapp yang membantu 
dalam pemasaran.
0.25 4 1
2. Sistem pengiriman barang mudah 
dan cepat dengan menggunakan 
jasa JNE, JNT dan lainya
0.17 3 0.51
3. Produk bisa Custom 0.19 4 0.76
Sub Total Strength 0.58 2.27
Ancaman (Threat)
1. Kasus Covid-19 di Indonesia yang 
semakin meningkat membuat 
produksi dan penjualan 
menurun.
0.09 2 0.18
2. Kompetitor dengan produk yang 
lebih baik
0.2 3 0.6
Sub Total Weakness 0.78
Total 3,05
d.  Konsep Desain
Pengembangan Produk standing dock dari UKM Bambukeun menerapkan konsep 
ramah lingkungan dengan material keseluruhan bambu, yang didapatkan dari 
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tempat produksi dengan jenis bambu yaitu bambu andong, bambu tali, dan 
bambu petung. Menambahkan aspek fungsional pada fitur speaker dan storage 
untuk menyimpan barang-barang seperti handphone, jam tangan, kunci, dan 
kaca mata. Konsep Perancangan produk UKM Bambukeun ini juga didapatkan 
dari hasil analisis strategi pemasaran dan analisis pesaing dengan produk sama 
jenisnya, seperti analisa SWOT.
e.  Desain Standing Dock
 Dalam pengembangan produk Standing dock ini dibuat 1 series dengan jumlah 3 
desain produk, diantaranya yaitu:
Desain Terpilih 1
Gambar 6. Desain terpilih 1
(Sumber : Pribadi 2020)
Desain standing dock 1 merupakan hasil dari desain terpilih pada pengembangan 
desain Platform 1, dengan menerapkan konsep hexagonal desain ini lebih terlihat 
kokoh dan kuat, terdapat empat sisi storage yang fungsinya untuk menyimpan 
jam tangan, kaca mata, kunci dan handphone. Bagian sisi lubang kanan dan kiri 
berfungsi untuk speaker.
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Gambar 7. Desain terpilih 2
(Sumber : Pribadi 2020)
 
 Desain standing dock 2 merupakan hasil dari desain terpilih pada pengembangan 
desain platform 2, menggunakan material bambu secara keseluruhan yang 
berjenis bambu andong dan bambu petung. Bagian sisi nya dibuat lebih runcing 
yang berfungsi untuk lubang speaker ditambah bagian kaki untuk memperkokoh 
agar tidak mudah jatuh, juga terdapat empat sisi storage yang fungsinya untuk 
menyimpan jam tangan, kaca mata, kunci dan handphone. 
Desain Terpilih 3
Gambar 8. Desain terpilih 3
(Sumber : Pribadi 2020)
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Desain standing dock 3 merupakan hasil dari desain terpilih pada pengembangan 
desain platform 3, menggunakan material bambu secara keseluruhan yang berjenis 
bambu petung, Menerapkan konsep bambu utuh tanpa merubah bulatan bambu 
di bagian badan dan bagian luar menggunakan bambu ukran lebih besar untuk 
storage yang fungsinya menyimpan jam tangan, kaca mata, kunci dan handphone
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 
pengembangan produk standing dock untuk UKM Bambukeun dengan 
menerapkan strategi bisnis melalui  analisis SWOT,  Memaksimalkan penggunaan 
material dari alam yaitu bambu untuk dijadikan produk yang diharapkan 
mampu meningkatkan nilai aesthetic pada suatu produk,  Pengembangan yang 
dilakukan menerapkan aspek fungsional mulai dari storage yang fungsinya untuk 
menyimpan peralatan sesuai kebutuhan desainer.
***
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